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Abstract: This research aims to determine the process of implementing wordwall-based learning media in increasing 

the interest and learning outcomes of class IVB students at SDN Bakalan Krajan 2. This type of research is classroom 

action research. The subjects of this research were 24 students in class IVB of SDN Bakalan Krajan Malang for the 2023 

academic year, with details of 14 male students and 10 female students. This research was carried out in two cycles. 

The percentage of completeness of student learning outcomes at cycle 1 stage without using wordwall learning media 

is 62.5%. After implementing actions using wordwall learning media in cycle 2, the percentage of completion increased 

to 79.2%. Meanwhile, for indicators of interest in learning, the author took 4 indicators, including (1) feelings of 

pleasure in carrying out learning, (2) contribution to learning activities, (3) point of attention to learning, (4) interest 

in learning. The percentage of indicators of feelings of enjoyment in the implementation of learning from 64% rose to 

80%, the percentage of indicators of contribution to learning activities rose from 66% to 82%, the percentage of 

indicators of attention to learning from 63% rose to 79%, and the percentage of indicators of interest in learning from 

60% rose to 84%. 
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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan media pembelajaran berbasis wordwall dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas IVB SDN Bakalan Krajan 2. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

tindakan kelas. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IVB SDN Bakalan Krajan Malang Tahun pelajaran 2023 sebanyak 

24 siswa dengan rincian 14 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. 

Presentase ketuntasan hasil belajar siswa pada tahap siklus 1 tanpa menggunakan media pembelajaran wordwall yaitu 

62,5%. Setelah dilaksanakan tindakan menggunakan media pembelajaran wordwall pada siklus 2 presentase 

ketuntasan mengalami peningkatan menjadi 79,2%. Sedangkan untuk indikator minat belajar penulis mengambil 4 

indikator antara lain (1) perasaan senang dalam pelaksanaan pembelajaran, (2) kontribusi dalam kegiatan 

pembelajaran, (3) titik perhatian pada pembelajaran, (4) ketertarikan dalam pembelajaran. Presentase indikator 

Perasaan senang dalam pelaksanaan pembelajaran dari 64% naik menjadi 80%, Presentase indikator kontribusi dalam 

kegiatan pembelajaran dari 66% naik menjadi 82%, Presentase indikator titik perhatian pada pembelajaran dari 63% 

naik menjadi 79%, dan presentase indikator ketertarikan dalam pembelajaran dari 60% naik menjadi 84%. 

Kata Kunci : Media Wordwall, Minat Belajar, Hasil Belajar 

 

Pendahuluan 

Minat belajar siswa merupakan hal penting dalam kelancaran proses pembelajaran, dengan 

minat belajar siswa yang tinggi mempengaruhi proses belajar mengajar yang di sampaikan oleh 

guru. (Syafriadi et al., 2021) Minat belajar adalah merupakan suatu keadaan  didalam  diri  siswa  

yang  mampu  mendorong  dan  mengarahkan    perilaku   mereka    kepada pencapaian  tujuan    
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yang  ingin  di  capainya  dalam  mengikuti  Pendidikan  Jasmani  di  sekolah. Siswa yang mempunyai 

minat belajar tinggi dalam proses pembelajaran dapat menunjang proses belajar mengajar semakin 

baik, begitupun sebaliknya minat belajar siswa yang rendah dapat menurunkan kualitas 

pembelajaran sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Menurut (Tafonao, 2018) minat 

belajar yaitu keinginan yang kuat terhadap pikiran dan perhatiannya untuk memperoleh 

pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang dituntutnya. Minat 

belajar memiliki kontribusi untuk meningkatkan hasil belajar sebab seseorang beraktivitas 

tergantung minatnya. Menurut (Tobamba et al., 2019) Minat memiliki  peranan  yang  sangat 

penting    dalam    kehidupan    siswa  dan mempunyai  dampak  yang  besar  terhadap sikap  dan  

perilaku. Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang dalam melakukan kegiatan 

dengan baik, sebagai aspek kejiwaan, minat tidak saja dapat mewarnai perilaku seseorang, tetapi 

lebih dari itu minat mendorong untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyebabkan seseorang 

menaruh perhatian dan merelakan dirinya untuk terikat pada suatu kegiatan. (Rusmiati, 2017) 

menyatakan bahwa minat dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu faktor yang besar 

pengaruhnya terhadap prestasi belajar, siswa yang minat belarnya tinggi akan memperoleh 

prestasi belajar yang baik. 

Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IVB SDN Bakalan Krajan 2 pada tanggal 

31 januari 2024 menunjukkan minat belajar siswa yang rendah, dalam pembelajaran guru 

menjelaskan dengan menggunakan model pembelajaran ceramah dengan menggunakan media 

power point, namun sebagian besar siswa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan siswa yang mengobrol dengan temannya atau siswa yang asyik menggambar 

pada buku tulisnya. Sehingga ketika guru memberikan pertanyaan siswa tidak dapat menjawab 

dengan tepat, dikarenakan siswa kurang memperhatikan pembelajaran dan sulit memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. Hal itu disebabkan minat belajar siswa yang rendah dalam 

memperhatikan pembelajaran yang berfokus pada ceramah dan media power point saja. 

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diukur berdasarkan KKM (Kriteria Ketentuan 

Minimal). Setiap sekolah memiliki KKM yang berbeda-beda sesuai dengan kebijakan sekolah, di 

SDN Bakalan Krajan 2 KKM matematika kelas IVB adalah 70. Berdasarkan hasil evaluasi pada 

pembelajaran siklus I yang dilakukan penulis dengan menggunakan metode ceramah, sebagian 

besar siswa mendapatkan nilai kurang dari KKM yang ditentukan. Dari 24 siswa menunjukkan 3 

siswa mendapat nilai 75, 3 siswa mendapat nilai 70, 8 siswa mendapat nilai 60, 8 siswa mendapat 

nilai 50, dan 2 siswa mendapat nilai 40. Sehingga dapat disimpulkan dari 24 siswa hanya ada 6 siswa 

yang dapat mencapai nilai KKM dan 18 siswa masih kurang dari nilai KKM. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat keberhasilan pembelajaran yang dilakukan dikelas IVB menggunakan model 

ceramah dengan menggunakan media power point belum menunjukkan keberhasilan siswa untuk 

mencapai kriteria ketentuan minimal. Selain itu penulis juga melakukan asesmen diagnostik non 

kognitif untuk mengetahui gaya belajar siswa kelas IVB yang dapat dikatagorikan sebagian besar 
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siswa dominan pada visual, kinestetik. Dimana 12 siswa merupakan gaya belajar kinestetik, 8 siswa 

visual kinestetik dan 4 siswa visual audiotori.  

Salah satu hal penting adalah penggunaan media yang tepat sesuai dengan gaya belajar 

siswa. Menurut (Nurrita, 2018) media pembelajaran digunakan sebagai alat menyampaikan atau 

memberikan informasi kepada siswa. Penerapan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

gaya belajar siswa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut (Egitia, 2021) Ketepatan 

dalam penerapan model dan media pembelajaran juga menjadi faktor penentu keberhasilan dalam 

proses belajar mengajar. Pemanfaatan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi yang 

sesuai dengan kebutuhan dapat mengoptimalkan perolehan hasil belajar siswa (Rusdewanti & Gafur, 

2014). ….. (Dewi, P. K., & Budiana, 2018). Menurut (Tobamba et al., 2019) media adalah alat yang 

dipergunakan oleh seorang guru untuk kegiatan belajarnya. Selain itu menurut (Audia et al., 2021) 

media pembelajaran yaitu alat untuk mempercepat menyampaikan materi dalam pembelajaran. 

Media pembelajaran yang dapat dugunakan untuk gaya belajar yang dominan kinestetik 

salah satunya adalah media wordwall. Menurut (Khairunisa, 2021)wordwall adalah sebuah aplikasi 

gamifikasi digital berbasis jaringan yang menyediakan berbagai fitur game dan kuis yang dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik dalam penyampaian evaluasi materi. Menurut (Lestari, 2021)wordwall 

berguna sebagai sumber belajar,media, dan alat penilaian yang menyenangkan bagi siswa. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2021)terdapat pengaruh penggunaan media game 

kuis berbasis android (wordwall) terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan media pembelajaran berbasis wordwall dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas IVB SDN Bakalan Krajan. 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dimana merupakan 

salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung 

jawab guru. Penelitian yang dilakukan penulis melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan 

untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian model Kemmis dan Mc Taggart terdiri dari 

empat komponen, yaitu perencanaan (Planning), tindakan (acting), observasi (observing) dan 

refleksi (reflekcting) dalam sistem spriral, yang saling terkait antara langkah satu dengan langkah 

berikutnya yang dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 
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  Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis 7 Mc Taggart 

 Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bakalan Krajan 2 Malang. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kela IVB dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 10 

siswa perempuan. Lingkungan tempat tinggal siswa berada di pinggir kota Malang, sedangkan 

pekerjaan orang tua siswa sebagian besar adalah pedagang pasar dan pegawai toko. 

 Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa siklus, satu siklus memuat dua kali pertemuan. Jika 

siklus pertama tidak memenuhi kriteria ketuntasan, maka siklus kedua dapat dilakukan untuk 

memenuhi kriteria ketuntasan yang ditentukan. Jika ketuntasan tidak terpenuhi pada siklus II, 

siklus berikutnya dapat dilakukan sampai target yang diinginkan tercapai dengan kriteria yang 

tercantum. Tiap siklus mengikuti tahapan atau prosedur yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes hasil belajar dan 

angket, tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui hasil belajar dari siswa. Tes digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar dari siswa menurutIslami et al., (2021). Angket minat belajar digunakan 

untuk mengetahui minat siswa dalam pembelajaran tersebut. Dalam tes ini berupa soal latihan 

setiap pertemuan antara pembelajaran  yang diberikan dengan media wordwall dan pembelajaran 

yang tidak menggunakan media wordwall.  
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 Tahap penelitian yang dilakukan pada siklus I pertemuan 1 yaitu (1) tahap perencanaan yaitu 

dengan menyiapkan RPP/ Modul ajar, lembar evaluasi, (2) tahap pelaksanaan yaitu memulai 

pembelajaran tanpa menggunakan media wordwall, (3) tahap pengamatan pada proses dan hasil 

pembelajaran tanpa menggunakan media wordwall, (4) tahap refleksi dengan melakukan evaluasi 

terhadap kekurangan dan kelebihan dari penerapan tindakan yang dilakukan sebagai bahan 

pertimbangan pada siklus II. 

 Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif yang 

diperoleh dari tes yang dilakukan pada setiap siklus dan pemberian angket minat belajar pada 

siswa. Indikator aktivitas siswa antara lain : (a) siswa menyiapkan lembar kertas untuk mengerjakan 

soal yang terdapat pada media wordwall (b) siswa mengikuti arahan dan petunjuk dari guru dalam 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media wordwall yang diberikan guru (c) siswa 

antusias dalam mengikuti kegiatan penutup (d) siswa terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan media wordwall pada kegiatan penutup (e) siswa bersungguh-sungguh 

dalam mengerjakan soal yang ada pada media wordwall.  

 

Setelah data terkumpul, data tersebut diolah dengan menggunakan rumusan sebagai berikut : 

Keterlaksanaan = 

 

P = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 %  (1) 

  Tabel 1. Rentang Nilai Siswa 

No. Rentang Nilai Kriteria 

1. 86 – 100 % Sangat Baik 

2. 76 – 85 % Baik 

3. 60 – 75 % Cukup 

4. 55 – 59 % Kurang 

5. ≤ 54 % Kurang Sekali 

 

 Analisis data tes hasil belajar, Hasil belajar siswa ditentukan dari ketuntasan individu siswa 

dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai KKM, yaitu 75. Sedangkan secara keseluruhan siswa, 

kelas dikatakan berhasil apabila ketuntasan siswa mencapai 75%. 

Nilai individu diperoleh dengan menggunakan rumus : 

N = 
𝑅

𝑆𝑀 
 x 100     (2) 

Keterangan : 

N    = Nilai yang dicari 
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R     = Skor yang diperoleh siswa 

SM = Skor maksimum 

100 = bilangan tetap 

 

 Nilai rata-rata kelas diperoleh dengan rumus : 

X = 
∑ 𝑥

∑ 𝑛
      (3) 

 

Keterangan : 

X  = Nilai rata-rata yang dicari 

∑ 𝑥  = Jumlah nilai siswa 

∑ 𝑛 = Banyaknya siswa 

 

Presentase Ketuntasan Keseluruhan Siswa dalam kelas : 

  

Ketuntasan kelas = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100 %  (4) 

 
     Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Belajar 

No. Rentang Nilai Kriteria 

1. 86 – 100 % Sangat Baik 

2. 76 – 85 % Baik 

3. 60 – 75 % Cukup 

4. 55 – 59 % Kurang 

5. ≤ 54 % Kurang Sekali 

 

Hasil dan Pembahasan 

  Pembelajaran Siklus I ini dilaksanakan pada hari Selasa 13 Februari 2024, dengan mata 

pelajaran matematika materi mengenal bangun datar. Pada pembelajaran ini penuulis 

menggunakan metode ceramah/konvensional. Dalam pembelajaran ini seluruh siswa  kelas IVB 

hadir. Hasil nilai evaluasi siswa pada siklus I dikelompokkan kedalam interval analisis data dan 

diperoleh hasil pada tabel sebagai berikut : 

   Tabel 3.Nilai Matematika Siswa Kelas IVB SDN Bakalan Krajan Siklus I Pembelajaran 1 

No. Interval Nilai Banyak Siswa Presentase 

1. 86 – 100 % 0 0% 

2. 76 – 85 % 5 20,8% 

3. 60 – 75 % 13 54,2% 

4. 55 – 59 % 4 16,7% 
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5. ≤ 54 % 2 8,3% 

 Jumlah 24 100% 

    

  Berdasarkan tabel 3 dalam interval 86-100 sebanyak 0 siswa (0%), interval 76-85 sebanyak 

5 siswa (20,8%) interval 60-75 sebanyak 13 siswa (54,2%) dan interval 55-59 sebanyak 4 siswa 

(16,7%) interval ≤ 54 % sebanyak 2 siswa (8,3%). 

Jika dilihat dari ketuntasan belajar siswa, maka dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini : 
Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IVB  

SDN Bakalan Krajan Siklus I Pembelajaran 1 

No. Ketuntasan Jumlah Siswa Presentase 

1. Tuntas 10 41,7% 

2. Tidak Tuntas 14 58,3 % 

 Jumlah 24 100% 

    

 Berdasarkan Tabel 4 pada pembelajaran siklus I pembelajaran 1 dapat dilihat hasil presentase 

siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa atau (41,7%) udan hasil presentasi siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 14 siswa atau (58,3%) dan hasil presentasi siswa  

 Hasil nilai evaluasi siswa pada siklus I pembelajaran ke 2 dikelompokkan kedalam interval 

analisis data dan diperoleh hasil pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5. Nilai Matematika Siswa Kelas IVB SDN Bakalan Krajan 2 Siklus I Pembelajaran 2 

No. Interval Nilai Banyak Siswa Presentase 

1. 86 – 100 % 4 16,7 % 

2. 76 – 85 % 5 20,8 % 

3. 60 – 75 % 10 41,7 % 

4. 55 – 59 % 5 20,8 % 

5. ≤ 54 % 0 0 % 

 Jumlah 24 100% 

    

 Berdasarkan tabel 5 dalam interval 86-100 sebanyak 4 siswa (16,7 %), interval 76-85 sebanyak 

5 siswa (20,8%), interval 60-75 sebanyak 10 siswa (41,7%), interval 55-59 sebanyak 5 siswa (20,8%) 

dan interval ≤ 54 % sebanyak 0 siswa (0%). 

  

Jika dilihat dari ketuntasan belajar siswa, maka dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini : 
Tabel 6. Ketuntasan Hasil belajar siswa kelas IVB SDN Bakalan Krajan 2 pada siklus I pembelajaran 2 

No. Ketuntasan Jumlah Siswa Presentase 

1. Tuntas 15 62,5 % 

2. Tidak Tuntas 9 37,5 % 

 Jumlah 24 100% 
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 Berdasarkan Tabel 6 pada pembelajaran siklus I pembelajaran 2 dapat dilihat hasil presentasi 

siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa atau (62,5 %) dan hasil presentase siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 9 siswa atau (37,5 %). 

 Pembelajaran siklus II dilaksanakan pada hari Selasa 20 Februari 2024. Hasil nilai evaluasi siswa 

pada siklus II pembelajaran 1 mata pelajaran matematika materi diagram gambar dan diagram 

batang dengan menggunakan media wordwall dikelompokkan kedalam interval analisis data dan 

diperoleh hasil pada tabel 7 sebagai berikut : 

Tabel 7. Nilai Matematika Siswa Kelas IVB SDN Bakalan Krajan 2 Siklus 2 Pembelajaran 1 

No. Interval Nilai Banyak Siswa Presentase 

1. 86 – 100 % 5 20,8 % 

2. 76 – 85 % 4 16,7 % 

3. 60 – 75 % 11 45,8 % 

4. 55 – 59 % 4 16,7 % 

5. ≤ 54 % 0 0 % 

 Jumlah 24 100% 

 Berdasarkan tabel 7 dalam interval 86 -100 sebanyak 5 siswa (20,8%), interval 76 – 85 

sebanyak 4 siswa (16,7%), interval 60 – 75 sebanyak 11 siswa (45,8%), interval 55-59 sebanyak 4 

siswa (16,7%) dan interval ≤ 54 % sebanyak 0 siswa (0%). 

Tabel 8. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika  

Siswa kelas IVB SDN Bakalan Krajan 2 pada siklus II pembelajaran 1 

 

No. Ketuntasan Jumlah Siswa Presentase 

1. Tuntas 15 62,5 % 

2. Tidak Tuntas 9 37,5 % 

 Jumlah 24 100% 

    

 Berdasarkan tabel 8 pada siklus II pembelajaran 1 dapat dilihat hasil presentasi siswa yang 

tuntas sebanyak 15 siswa atau 62,5 % dan hasil presentasi siswa yang tidak tuntas sebanyak  9 

siswa atau 37,5% tidak tuntas. 

 Pada siklus 2 pembelajran 2 hasil nilai evaluasi siswa dapat dikelompokkan kedalam interval 

analisis data dan diperoleh hasil pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 9. Nilai Matematika Siswa Kelas IVB SDN Bakalan Krajan 2 Siklus II Pembelajaran 2 

No. Interval Nilai Banyak Siswa Presentase 

1. 86 – 100 % 8 33,4 % 

2. 76 – 85 % 5 20,8 % 

3. 60 – 75 % 9 37,5 % 

4. 55 – 59 % 2 8,3 % 

5. ≤ 54 % 0 0 % 

 Jumlah 24 100% 
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 Berdasarkan tabel 9 dalam interval 86-100 sebanyak 8 siswa (33,4%), interval 76 – 85 sebanyak 

5 siswa (20,8%), interval 60 – 75 sebanyak 9 siswa (37,5%), interval 55-59 sebanyak 2 siswa (8,3%) 

dan interval ≤ 54 % sebanyak 0 siswa (0%). 

Tabel 10. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika  

Siswa kelas IVB SDN Bakalan Krajan 2 pada siklus II pembelajaran 2 

 

No. Ketuntasan Jumlah Siswa Presentase 

1. Tuntas 19 79,2 % 

2. Tidak Tuntas 5 20,8 % 

 Jumlah 24 100% 

 

 Berdasarkan tabel 10 pada siklus II pembelajaran 2 dapat dilihat hasil presentasi siswa yang 

tuntas sebanyak 19 siswa atau 79,2 % dan hasil presentasi siswa yang tidak tuntas sebanyak  5 

siswa atau 20,8% tidak tuntas. 

 Kemudian setelah mekakukan siklus, peneliti membagikan angket kepada siswa terkait dengan 

media wordwall. Isi dari angket minat belajar yang telah disebar mencakup beberapa indikator 

yakni, (1) perasaan senang siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, (2) kontribusi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran, (3) titik perhatian siswa pada pembelajaran, (4) ketertarikan dalam 

pembelajaran. Adapun hasilnya perbandingan rata-rata presentase minat belajar siswa sebelum 

dan sesudah pemberian media wordwall dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 

Tabel 11. Perbandingan rata-rata presentase minat belajar siswa  

sebelum dan sesudah pemberian media wordwall. 

No. Indikator Sebelum  Sesudah 

1. Perasaan senang siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 64% 80% 

2. Kontribusi siswa dalam kegiatan pembelajaran 66% 82 % 

3. Titik perhatian siswa pada pembelajaran  63% 79% 

4. Ketertarikan dalam pembelajaran  60% 84% 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-rata Presentase Minat Belajar 

Sebelum dan Sesudah Penggunaan Media Wordwall 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Gambar 1 diatas, dapat dilihat bahwa minat belajar siswa kelas IVB SDN Bakalan Krajan 

2 sebelum dan sesudah penggunaan media belajar berbasis wordwall menunjukkan peningkatan 

disetiap indikatornya. Presentase indikator perasaan senang siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran dari 64% naik menjadi 80%, Presentase indikator kontribusi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dari 66% naik menjadi 82%, Presentase indikator titik perhatian siswa pada 

pembelajaran dari 63% naik menjadi 79%, dan presentase indikator ketertarikan dalam 

pembelajaran dari 60% naik menjadi 84%. Hal ini tentunya merupakan dampak positif dari 

penerapan media belajar berbasis wordwall. Oleh sebab itu siklus yang dilakukan penulis cukup 

sampai di siklus 2. 

Pembahasan  

Berdasarkan data minat belajar siswa berupa presentase minat yang diberikan 

menunjukkan peningkatan disetiap indikatornya. Menurut (Kartika et al., 2019)Dalam hal belajar, 

minat sangat besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar. Jika seseorang tidak berminat 

untuk mempelajari sesuatu hal, maka tidak diharapkan akan berhasil dengan baik. Menurut 

(Rojabiyah & Setiawan, 2019) menyatakan bahwa minat belajar merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dalam proses pembelajaran secara tetap dengan perasaan senang tanpa 

adanya paksaan oleh orang lain. Menurut (Anggita et al., 2023) minat  adalah  suatu  keadaan  

ketika  siswa  menaruh  perhatian  dengan suatu  keiinginan  guna memahami  dan  belajar  suatu  
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hal  sampai ke  fase  menciptakan  serta  sampai  pada  tahap  pembuktian berkelanjutan. minat 

adalah suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. 

 Berdasarkan hasil presentase minat belajar siswa perindikator menunjukkan kategori 

indikator yang paling tinggi yakni indikator ketertarikan dalam pembelajaran. Indikator yang 

pertama yaitu perasaan senang. Perasaan senang adalah apabila seseorang siswa memiliki rasa 

suka terhadap suatu pelajaran, maka siswa tersebut akan terus belajar hal yang disenanginya tanpa 

rasa terpaksa untuk belajar. Hasil presentase indikator perasaan senang siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran setelah penggunaan media wordwall sebesar 80%. 

 Indikator yang kedua yaitu kontribusi siswa dalam pembelajaran. Kontribusi siswa adalah 

ketertarikan seseorang terhadap obyek yang mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik 

untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. Indikator keterlibatan siswa 

terhadap sub indikator yaitu aktif dalam diskusi kelompok, kemauan dalam bertanya dan aktif 

menjawab pertanyaan. Hasil presentase yang diperoleh setelah penggunaan media wordwall 

adalah 82%. Hal ini sejalan dengan (Simamora & Nugrahanta, n.d.)menyatakan bahwa keterlibatan 

siswa merupakan adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subyek untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

 Indikator yang ketiga yaitu titik perhatian siswa dalam pembelajaran. Titik perhatian siswa 

merupakan konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan 

yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka akan sendirinya memperhatikan obyek 

tersebut. Hasil presentase yang diperoleh setelah penggunaan media wordwall sebesar 79%.  

 Indikator yang keempat ketertarikan dalan pembelajaran. Ketertarikan siswa berhubungan 

dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikanpada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bisa 

berupa pengalaman efektid yang dirangsan oleh kegiatan itu sendiri. Hasil indikator 

ketertarikarikan siswa pada pembelajaran setelah penggunaan media wordwall sebesar 84%. Hal 

ini sejalan menurut (Tafonao, 2018) menyatakan bahwa pemanfaatan media dalam pengajaran 

seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian dari guru sebagai fasilitator dalam 

setiap kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut (Ulfah et al., 2023) pemanfaatan media yaitu 

dapat memberikan  wawasan dan pengalaman bagi  peserta  didik  untuk  mendapatkan  

pengalaman  belajar  yang berkualitas dalam pembelajaran. Menurut (Firdaus, 2018)pemanfaatan 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar perlu direncanakan dan dirancang secara 

sistematik agar media pembelajaran itu efektif untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. 

 Pengaruh media pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat dari 

peningkatan nilai KKM siswa dan pengaruh terhadap minat belajar siswa dapat dilihat dari hasil 

presentase angket minat yang diberikan. Dapat dilihat dari presentase minat, hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran melalui media wordwall memberikan pengaruh positif terhadap minat 

belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Lubis & Nuriadin, 2022)yang menyatakan bahwa 
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media game edukasi wordwall dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan hasil bahwa 

penggunaan aplikasi wordwall membantu siswa mengingat materi yang diajarkan, mampu 

meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam belajar. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

(Khofifah Indra Sukma & Trisni Handayani, 2022)dengan hasil bahwa penggunaan media interaktif 

berbasis wordwall quiz lebih unggul dibandingkan dengan pembelajaran konvensional atau tanpa 

melibatkan media didalamnya. Menurut (Khairunisa, 2021)penerapan gamifikasi online dengan 

wordwall memiliki hasil cukup efektif dalam peningkatan penyerapan materi pembelajaran. 

Penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa aplikasi wordwall terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar dan minat belajar siswa.  

 Keberhasilan media pembelajaran wordwall terhadap minat belajar, selain berdasarkan 

data hasil perhitungan, terdapat faktor yang melatar belakangi penelitiam ini, seperti media 

wordwall memberikan kesempatan siswa dengan bermain sambil belajar yang sesuai dengan 

model pembelajaran yang digunakan (Team games Tournament). Selain itu tampilan yang 

bervariasi membuat siswa tidak bosan dalam pembelajaran. Kemudian pemberianpenghargaan 

untuk siswa dalam bentuk pujian dan terdapatnya kesempatan untuk setiap kelompok 

memperoleh peringkat teratas dalam menemukan jawaban soal. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan diatas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran wordwall dalam pembelajaran Matematika 

berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil presentase 

angket minat belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Penerapan media 

pembelajaran wordwall dalam pembelajaran Matematika berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai yang diperoleh siswa yang meningkat. Saran bagi 

guru penerapan media pembelajaran wordwall dapat membantu tenaga pendidik dalam 

menghadirkan suasana belajar yang lebih kreatif, menyenangkan serta dapat mempermudah 

tenaga pendidik dalam mengetahui pemahaman siswa terkait materi pembelajaran terutama 

Matematika. Selain itu, penerapan media pembelajaran wordwall dapat menjadikan siswa lebih 

tertarik dan terpacu aktif dalam pembelajaran. Kemudian saran bagi peneliti selanjutnya sangat 

perlu diadakan penelitian selanjutnya yang relevan agar ada perbaikan baik dalam pelaksanaan 

pembelajaran ataupun pemakaian media pembelajaran wordwall. Pengenalan lebih dalam terkait 

subyek, sarana prasarana, dan kondisi sekolah sangat diperlukan sebelum dijadikan sebagai lokasi 

penelitian. 
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